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ABSTRAK 

 

RW 03 Kelurahan Kubu Marapalam berada dikawasan yang cukup strategis berdekatan dengan fasilitas 

transportasi Stasiun Simpang Haru dan juga berdekatan dengan pusat perbelanjaan Pasar Simpang Haru. 

Kondisi eksisting RW 03 Kelurahan Kubu Marapalam terdapat penduduk sebanyak 428 jiwa, bila dilakukan 

perbandingan antara jumlah penduduk dengan luas area 2,12 Ha dapat rataan jumlah penduduk per luas 

wilayah yaitu 202 jiwa/ha termasuk kepadatan penduduk tinggi yang dapat menyebabkan masalah ventilasi 

yang tidak baik, tidak adanya ruang terbuka, sampah banyak dibuang sembarangan, adanya pengangguran dan 

bangunan tidak tertata dengan baik. Oleh karena itu diperlukan sebuah gagasan untuk meningkatkan kualitas 

kawasan RW 03 Kelurahan Kubu Marapalam tersebut. Relokasi adalah suatu upaya untuk mengatasi 

permasalahan RW 03 tersebut. Upaya relokasi secara vertikal yaitu dibuatkannya kampung vertikal sebagai 

upaya untuk mempertahankan kondisi eksisting dan dapat memberikan ruang terbuka yang lebih luas sehingga 

dapat meningkatkan kualitas lingkungan. Proses dilakukan dengan mempertahankan hunian permanen yang 

memiliki sertifikat kepemilikan lahan dan memberikan ruang-ruang yang dibutuhkan oleh masyarakat RW 03 

Kelurahan Kubu Marapalam seperti ruang terbuka hijau, area berkebun, ruang bermain, serta ruang interaksi. 

Hal ini bertujuan agar kawasan tersebut dapat berinteraksi dengan lingkungan potensial sekitar. Pedekatan 

desai yang diusung adalah menerapkan livable and healthy housing. Hal ini dipilih karena bisa merespon 

kebutuhan masyarakat RW 03 yang begitu komplek dan dinamis. 

Kata kunci : Kelurahan Kubu Marapalam, kampung vertikal, Livable and healthy housing, relokasi, kepadatan 

penduduk 
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PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan BPS Indonesia jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2023 mencapai 278,8 

juta jiwa dengan luas wilayah lebih kurang 1.916.862,20 km
2
. Secara demografis jumlah penduduk 

usia kerja lebih banyak dari usia tidak bekerja, yakni lebih dari 68%. Hal ini menunjukan Indonesia 

memiliki jumlah dan tingkat kepadatan yang besar dan akan terus bertambah. Gagasan 

perencanaan kampung vertikal bertujuan untuk menciptakan perumahan yang layak huni dan sehat, 

yang melibatkan pertimbangan berbagai faktor. Lingkungan binaan dan perencanaan tapak sangat 

penting untuk memastikan bahwa rumah-rumah memiliki cahaya dan ventilasi yang baik, yang 

berkontribusi pada lingkungan tempat tinggal yang sehat dan nyaman(Kumar et al. 2023). Selain 

itu, strategi kota ramah lingkungan diharapkan dapat mempromosikan lingkungan yang sehat dan 

layak huni dengan kebutuhan sumber daya dan dampak lingkungan yang minimal(MPOC, lia dwi 

jayanti, dan Brier 2020). Hak atas kesehatan termasuk memastikan kondisi kehidupan yang sehat, 

seperti perumahan yang stabil dan makanan bergizi, yang menyoroti pentingnya mengatasi faktor 

penentu sosial kesehatan di tingkat hulu(Hamdani dan Teh 2023). Menciptakan perumahan yang 

sehat dan layak huni membutuhkan pertimbangan perspektif dan kebutuhan penghuninya. 

Lingkaran optimasi untuk penghijauan perumahan yang meningkatkan kesehatan melibatkan 

eksplorasi kebutuhan penghuni dan menciptakan solusi lokal untuk proses regenerasi perkotaan. 

Hal ini menekankan pentingnya pendekatan bottom-up dan top-down untuk membuka potensi kota 

sehat, layak huni, dan ramah terhadap keanekaragaman hayati(Mohr-Stockinger et al. 2023). 

 

Kota Padang per Desember 2022 tercatat jumlah penduduknya mencapai 1.376.578 jiwa 

meningkat 1,1 persen dibandingkan tahun 2021 yang tercatat 1.368.197 jiwa. Berdasarkan 

Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 4 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota 

Padang Tahun 2010-2030 tertera di Paragraf 1 Pasal 68 bahwa Padang Timur merupakan kawasan 

perumahan kepadatan tinggi. Menurut Badan Pusat Statistik, tercatat bahwa jumlah penduduk 

Padang Timur pada tahun 2022 mencapai 9.443 jiwa. Kecamatan Padang Timur memiliki 10 

Kelurahan dan salah satunya Kelurahan Kubu Marapalan. Dari data monografi Kelurahan Kubu 

Marapalam bahwa di RW 03 terdapat penduduk sebanyak 428 Jiwa. Bila dilakukan perbandingan 

antara jumlah penduduk yang ada di kelurahan Kubu Marapalam di RW 03 dengan luas area 2,12 

Ha, didapat rataan jumlah penduduk per luas wilayah yaitu 202 jiwa/Ha. Menurut SNI, 2004 

tentang klasifikasi kepadatan penduduk, angka 201 – 400 jiwa/Ha dikategorikan pemukiman padat. 

Kepadatan penduduk yang terjadi dilokasi menyebabkan masalah ventilasi yang tidak baik, tidak 

adanya ruang terbuka, sampah banyak terbuang sembarangan, banyak yang pengangguran, dan 

bangunan tidak tertata dengan baik. 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Perencanaan Kampung Vertikal dengan Menerapkan Livable and Healthy Housing di Kawasan 

RW 03 Kelurahan Kubu Marapalam”. Dalam merancang perumahan yang layak huni dan sehat 

melalui perencanaan kampung vertikal, sangat penting untuk menggunakan pendekatan 

multidisiplin yang mempertimbangkan berbagai faktor seperti parameter arsitektur, strategi kota 

ramah lingkungan, faktor penentu sosial kesehatan, dan keterlibatan masyarakat. Dengan 

menggabungkan berbagai perspektif ini, menjadi mungkin untuk menciptakan lingkungan 

perumahan yang memprioritaskan kesehatan, kesejahteraan, dan keberlanjutan. 

1.1.1 Isu dan Permasalahan 

 
Gambar 1.1 Peningkatan jumlah penduduk 

Sumber : Berita Antara Kepri, 2023 

 

Isu tentang jumlah penduduk semakin meningkat setiap tahunnya, Gubernur Provinsi Sumbar 

(Mahyeldi Ansharullah), mengungkapkan bahwa jumlah penduduk per 31 Desember 2022 

sebanyak 5.664.988 jiwa dan mengalami kenaikan sebesar 60.501 jiwa atau setara dengan 1,68%. 

Menurutnya, pertumbuhan penduduk tersebut memiliki makna besar dalam pembangunan 

mengingat kependudukan menjadi aspek penting dalam pembangunan. Peningkatan jumlah 

penduduk ini mengakibatkan masalah kepadatan penduduk disuatu daerah. 

Permasalahan yang ditimbulkan dari peningkatan jumlah penduduk antara lain : 



 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 2 
 

1. Pertumbuhan penduduk yang tinggi dapat meningkatkan angka kemiskinan dikarenakan 

semakin banyak pengeluaran dari suatu keluarga. 

2. Angka pengangguran dapat meningkat karena lapangan pekerjaan di suatu daerah sedikit dari 

pada penduduk usia produktif. 

3. Lahan pertanian atau lahan hijau menjadi berkurang karena lahan tersebut dimanfaatkan 

sebagai tempat tinggal dan pembangunan daerah semakin dituntut banyak. 

4. Pembangunan rumah tinggal menjadi tidak tertata dengan baik. 

5. Persebaran penduduk menjadi tidak merata. 

6. Menimbulkan kebiasaan masyarakat membuang sampah sembarangan dikarenakan tidak 

adanya wadah untuk pembuangan sampah. 

 

1.1.2 Data dan Fakta 

Kelurahan Kubu marapalam merupakan daerah dengan kepadatan penduduk yang tinggi, 

kepadatan bangunan yang tidak beraturan, pola masyarakat yang kurang baik, kurangnya drainase, 

dan kurangnya ruang terbuka hijau (RTH). Kelurahan Kubu Marapalam merupakan daerah 

kawasan perumahan dan dengan kepadatan bangunan yang tinggi. Kawasan ini tertuang dalam 

Perda RTRW Kota Padang. 

     
 

Gambar 1.2 Lokasi Lingkungan Perumahan dan Pemukiman Padat 

Sumber : Perda No 4 Tahun 2012 tentang RTRW Kota Padang Tahun 2010-2030 

 

Menurut data monografi kelurahan kubu marapalam di kecamatan padang timur memiliki 

luas dengan populasi sebanyak 428 Jiwa atau 112 KK(BPS 2023).  

 
Gambar 1.3 Jumlah penduduk dan Jumlah KK di RW 03, Kelurahan Kubu Marapalam 

Sumber: Data monografi Kelurahan Kubu Marapalam, 2023 

 

Berikut adalah jumlah jiwa setiap KK yang di dapatkan dari hasil survei lapangan dan hasil 

wawancara dari Ketua RT (01, 02, 03) di RW 03 Kelurahan Kubu Marapalam. 

Table 1.1 Jumlah KK pada masing-masing RT di RW 3, Kubu Marapalam 

RT/RW03 Jumlah KK Jumlah Penduduk 

01 32 KK 126 Jiwa 

02 44 KK 158 Jiwa 

03 36 KK 144 Jiwa 

Sumber : Data hasil dari Ketua RT 01, 02, dan 03, 2023 

 

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa RT 01 terdapat 126 jiwa dari 32 KK, RT 02 ada 158 

jiwa dari 44 KK, dan RT 03 sebanyak 144 jiwa dari 36 KK. Menurut SNI kepadatan penduduk 

diklasifikan menjadi empat kategori yaitu kepadatan tinggi 201-400 jiwa/ha (SNI, 2004). Sebagai 

berikut; 

= Jumlah jiwa/Ha : luas wilayah  

= 428 jiwa : 2.12 Ha 

= 202 jiwa/Ha 

 
Gambar 1.4 Klasifikasi kepadatan penduduk 

Sumber: SNI 03-1733-2004 

 

Berdasarkan data dari Dinas Pertanahan Kota Padang Kelurahan Kubu Marapalam tepatnya 

di RW 03, masih ada yang tidak/belum terdaftar dalam status hak kepemilikan lahan. 
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Gambar 1.5 Peta Kepemilikan Lahan  terdaftar dan tidak Terdaftar 

Sumber: Dinas Pertanahan Kota Padang, 2023 

 

 

 
Tabel 1.2 Jumlah Penduduk berdasarkan umur di warga RW 03 di Kelurahan Kubu Marapalam 

 

Kategori Umur Jumlah 

Balita 0-5 31 

Anak-Anak 5-10 38 

Remaja 10-19 71 

Dewasa 19- 59 276 

Lansia >60 12 

 Sumber : Data hasil dari Ketua RT 01, 02, dan 03, 2023 

 

 Dari data jumlah penduduk berdasarkan umur diatas dapat diketahui bahwa jumlah 

penduduk usia produktif lebih banyak dari pada lansia. 

 

Table 1.3 Mata pencaharian warga RW 03 di Kelurahan Kubu Marapalam 

Pekerjaan Jumlah 

PNS 39 

Karyawan Honorer 19 

Supir 46 

Ojol  48 

Pedagang  55 

Buruh Harian Lepas 30 

Dokter  1 

Guru  12 

IRT 23 

Pensiunan 36 

Pengangguran  30 

Sumber : Data hasil dari Ketua RT 01, 02, dan 03, 2023 

 

 Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa pekerjaan warga paling banyak buruh 

tani harian lepas, pedagang, dan PNS. Namun di RW 03 Kelurahan Kubu Marapalam masih 

banyak yang pengangguran sejumlah 61 jiwa tidak bekerja. 

 

Table 1.4 Data pendidikan warga RW 03 di Kelurahan Kubu Marapalam 

Pendidikan Jumlah 

Sekolah Dasar (SD) 41 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) 21 

Sekolah Menengah Atas (SMA) 30 

Diploma/Strata 1 11 

Diploma III 4 

Strata 2 2 

Lulusan SD 32 

Lulusan SMP 44 

Lulusan SMA 136 

Lulusan Strata 1 13 

Lulusan Diploma III 10 

Belom Sekolah 31 

Tidak Sekolah 24 

Sumber : Data hasil dari Ketua RT 01, 02, dan 03, 2023 

 

Riwayat pendidikan warga di RW 03 Kelurahan Kubu Marapalam rata-rata lulusan SMP 

sebanyak 44 jiwa dan SMA 136 jiwa. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Permasalahan Non-Arsitektural 

Fokus permasalahan non arsitektural mengacu pada aspek lingkungan yang nantinya menjadi 

fokus acuan desain agar saling berkaitan. 

a. Apa yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk penyelesaian permasalahan kepadatan 

penduduk? 

b. Apakah terdapat pengaruh kepadatan penduduk terhadap aktivitas masyarakat dan 

pembangunan rumah tinggal menjadi tidak tertata di RW 03 Kelurahan Kubu Marapalam? 

c. Apakah terdapat ruang terbuka yang dapat dimanfaatkan untuk sarana edukasi dan rekreasi 

masyarakat di RW 03 Kelurahan Kubu Marapalam? 
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1.2.2 Permasalahan Arsitektural 

Permasalahan arsitektural berfokus pada elemen arsitektural yang akan menjadi tujuan utama 

masalah desain yang dapat menunjang kegiatan bagi masyarakat di Kelurahan Kubu Marapalam. 

a. Bagaimana menyelesaikan permasalahan konsolidasi tanah di setiap rumah warga yang 

nantinya diselesaikan dalam perencanaan Kampung Vertikal di RW 03 Kelurahan Kubu 

Marapalam? 

b. Bagaimana menciptakan tata massa bangunan dan pola hubungan antar ruang yang sesuai 

dengan pola aktivitas yang ada di Kelurahan Kubu Marapalam? 

c. Bagaimana merencanakan ruang terbuka yang edukatif dan rekreatif di RW 03 Kelurahan 

Kubu Marapalam? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk merencanakan dan membuat konsep desain kampung vertikal 

dengan menggunakan livable and healthy housing di RW 03 Kelurahan Kubu Marapalam 

berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang ada 

 

1.4 Sasaran Penelitian 

Terciptanya hasil rancangan Kampung Vertikal di RW 03 Kelurahan Kubu Marapalam 

sesuai dengan konsep yang dapat menciptakan hunian yang layak huni dan sehat yang di tinjau dari 

aspek ekonomi, lingkungan, arsitektural dan struktural, serta dapat menciptakan wadah kegiatan 

sosial dengan suasana yang nyaman, indah, dan layak. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1  Bagi Penulis 

Penelitian ini merupakan pengalaman yang berharga untuk meningkatkan kemampuan 

penulis untuk mengembangkan ilmu dan dapat memberikan gambaran mengenai hasil 

penelitian tentang proses perencanaan kampung vertikal sebagai hunian yang layak dan 

sehat. 

1.5.2  Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahasa yang dapat digunakan dalam perancangan 

kawasan dengan pendekatan Livable And Healty Housing, baik untuk perancangan 

kampung vertikal maupun kawasan lainnya dalam menjawab persoalan isu pemukiman 

padat. 

 

1.5.3  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dokumen yang relevan untuk masa depan untuk peneliti 

selanjutnya dan sebagai faktor media pertimbangan dalam merencanakan Kampung 

Vertikal dengan tema Livable And Healthy Housing. 

 

1.6 Ruang Lingkup Pembahasan  

1.6.1 Ruang Lingkup Spasial 

Analisa berupa koneksi antar kawasan yang memiliki dampak terhadap permukiman padat. 

Kawasan tersebut berada di Kelurahan Kubu Marapalam tepatnya di RW 03 yang memiliki luasan 

daerah cukup besar 2.12 ha, yang dihuni oleh penduduk sebanyak 428 jiwa. 

Batasan Kelurahan Kubu Marapalam: 

a. Utara : Kubu Dalam Parak Karakah 

b. Selatan : Kel. Parak Gadang Timur 

c. Timur : Lubuk Begalung 

d. Barat : Ganting Parak Gadang 
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Gambar 1.6 Peta Lokasi 

Sumber: Analisa Penulis, 2023 

1.6.2 Ruang Lingkup Substansi 

Adapun rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam penelitian dan penunjang kerja penelitian 

adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan permasalahan berdasarkan isu dan permasalahan, potensi, data dan fakta, 

tujuan, sasaran dan manfaat. 

b. Diskusikan di mana letak desa vertikal tersebut. 

c. Rumusan masalah yang telah ditetapkan dari permasalahan arsitektural maupun 

permasalahan non arsitektural. 

d. Melakukan inspeksi lokasi dalam lingkup penelitian yang sedang berlangsung. 

e. Menganalisis aktivitas jahat di pos pemeriksaan. 

f. Analisa kebutuhan ruang yang dibutuhkan di lokasi penelitian. 

g. Analisis situs internal dan eksternal di wilayah penelitian. 

h. Jam desain konseptual diterapkan pada bangunan yang direncanakan. 

 

1.7 Ide Kebaruan 

Penelitian ini berusahan untuk membuat perubahan kawasan RW 03 di Kelurahan Kubu 

Marapalam. Perubahan itu dengan mewujudkan sebuah hunian yang dapat membuat penghuninya 

nyaman berada di tempat tinggal yang layak, bebas dari gangguan faktor alam, dan dapat 

mewujudkan lingkungan tempat tinggal yang sehat. Hal ini dapat diwujudkan melalui: 

Merancang kampung vertikal menggunakan sistem sewa dan sistem subsidi diharapkan dapat 

menyelesaikan bagi masyarakat berpenghasilan rendah dan dengan mengembangkan geometri 

ruang dalam pada hunian berdasarkan sistem skeleton infill yang dapat memberikan hunian sesuai 

kebutuhan ruang jangka panjang dan menggunakan prinsip metode lipatan sebagai pembatas ruang 

vertikal dan horizontal yang dapat menghasilkan potensi ruang, tampak, volume ruang yang variasi 

sehingga dapat menjadi elemen yang dinamis. 

Pada kampung vertikal menyediakan fasilitas pelengkap sebagai berikut 

1. Menghadirkan ruang interaksi manusia dengan konsep social-konstruksitivism dimana 

Masyarakat menciptakan ruang interaksi yang merupakan produk aktivitas masyarakat dan 

sumber daya lokal, kehidupan ala pedesaan di perkotaan (memanfaatkan jalan sebagai ruang 

interaksi baru bagi masyarakat sosial yang difasilitasi dengan kedai). 

2. Berdasarkan dari data pekerjaan warga salah satunya ialah pedagang. Maka akan dibuatkan 

swalayan rakyat sebagai wadah masyarakat untuk berjualan, membeli kebutuhan, serta dapat 

menjadi wadah penghubung pusat interaksi antar masyarakat RW 03 (RT 01, RT 02, RT 03). 

Semua akan disatukan dalam kriteria pada rancangan Kampung Vertikal dengan pendekatan 

yang baru yaitu livable and healty housing yang dapat menciptakan hunian layak bagi masyarakat 

dan sehat berdasarkan jumlah jiwa setiap kepala keluarga, untuk meningkatkan kembali kualitas 

hidup yang layak dan sehat, dengan melalui aspek ekonomi, sosial, dan budaya. 

 

1.8 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.5 Referensi Judul Tugas Akhir Mahasiswa Arsitektur 

No  Universitas/tu

gas akhir 

Nama  Tahun Judul  Pembahasan  

1 Universitas 

Islam 

Indonesia 

Yogyakarta 

Meutia 

Nur 

Shabrin

a 

2020 Perancangan 

Kampung 

Vertikal di 

Kampung 

Gambiran, Kota 

Yogyakarta 

dengan 

Pendekatan 

Keamanan dan 

Kenyamanan 

Bermain Anak 

Perancangan kampung 

vertikal merupakah respon 

dari kurangnya lahan dan 

memicu adanya 

pembangunan secara illegal 

dengan menciptakan hunian 

yang memperhatikan 

kegiatan interaksi sosial 

masyarakat juga merancang 

elemen-elemen bangunan 

dengan mempertimbangkan 

karakter anak bermain. 
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2 Institut 

Teknologi 

Nasional 

Malang 

Roland

o 

2022 Kampung 

Vertikal di Kota 

Malang dengan 

tema Arsitektur 

Hijau 

Kawasan Kampung Vertikal 

merupakan fasilitas hunian 

perkampungan yang 

berlantai banyak untuk 

membantu mengurangi 

wilayah padat penduduk 

yang juga menyediakan 

fasilitas pendidikan, 

kesehatan, komersil, 

foodcourt, dan area terbuka 

hijau. 

3 Universitas 

Lampung, 

Bandar 

Lampung 

Restu 

Rinjani 

2021 Perancangan 

Kampung 

Vertikal Dengan 

Pendekatan 

Arsitektur 

Humanis Di 

Bandar 

Lampung 

Perancangan Kampung 

Vertikal ini untuk menjadi 

salah satu bangunan hunian 

sederhana yang dapat 

memenuhi kebutuhan dasar 

manusia, serta menciptakan 

kampung baru dalam 

kondisi lingkungan dan 

alam yang lebih baik, 

dengan menciptakan ruang 

terbuka hijau yang lebih 

banyak. 

 

Penelitian tentang kampung vertikal sudah pernah dilakukan. Namun dalam penelitian ini 

memiliki perbedaan lokasi, pendekatan, ide kebaruan, serta penambahan ruang lain yang akan 

dimasukkan. Maka dari itu keaslian penelitian yang berjudul “Perencanaan Kampung Vertikal 

dengan menerapkan Livable and Healty Housing di Kawasan RW 03 Kelurahan Kubu 

Marapalam Padang Timur” benar-benar asli dan layak diteliti. Penulis juga sudah melakukan 

studi pengamatan langsung ke lapangan tentang situasi daerah, aktivitas, penghasilan, jumlah 

penduduk dan pekerjaan masyarakat untuk mendapatkan gambaran karakteristik daerah dan 

masyarakat setempat yang nantinya terkait dalam penunjangan wadah/fasilitas terkait peningkatan 

taraf ekonomi, kualitas lingkungan hidup, rekreasi, dan terintegritasi, serta menciptakan rumah 

tinggak yang layak huni bagi masyarakat. 

 

 

 

1.9 Sistematika Permasalahan 

1. BAB I PENDAHULUAN  

Uraian tentang latar belakang, fakta dan keterangan yang berkaitan dengan judul 

penelitian, maksud, rumusan masalah, struktural dan non struktural, serta maksud dan 

tujuan penelitian. Selain itu, dalam penjelasan ini juga dibahas mengenai wilayah 

komunikasi dan luasan spasialnya. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Berisi data dan konsep terkait judul, lima artikel jurnal atau lebih yang relevan selama 

lima tahun terakhir, dan catatan karya seniman internasional dengan karya serupa dalam 

sepuluh tahun terakhir. 

3. BAB III METODE PENELITIAN  

Ini membahas teknik perancangan arsitektur dan metodologi penelitian yang digunakan.  

4. BAB IV TINJAUAN KAWASAN PERANCANGAN  

Hasil penelitian meliputi data dan fakta objek lapangan, permasalahan makro dan mikro, 

foto udara, gambar perspektif makro dan mikro, serta rangkuman gambar video lokal.  

5. BAB V ANALISA  

Membahas analisis data ruang luar dan ruang dalam tapak, serta analisa bangunan dan 

lingkungan.  

6. BAB VI KONSEP PERANCANGAN  

Bab ini menjelaskan tentang konsep ruang, konsep bangunan dan konsep arsitektur.  

7. BAB VII PERENCANAAN TAPAK  

Bab ini menjelaskan hasil akhir perencanaan batas luar dan batas dalam trap pada area 

perencanaan.  

8. BAB VIII KESIMPULAN  

Menjelaskan penyelesaian atau jawaban kepada semua terhadap suatu permasalahan yang 

berkaitan dengan ruang dan bangunan. 

9. DAFTAR PUSTAKA 

10. LAMPIRAN 


